BAB V

PENUTUP

Pada bab ini, penulis akan menyajikan rangkuman dari hasil penelitian yang
telah dilakukan, serta menggali implikasi yang dapat diambil dari temuan-temuan
yang diperoleh. Bab ini juga akan mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap perkembangan penelitian atau praktik di bidang
terkait. Namun, sebelum itu akan dibahas terlebih dahulu mengenai kesimpulan
utama dari penelitian ini, yang mencakup temuan-temuan yang relevan dan
bagaimana temuan tersebut menjawab tujuan dari penelitian. Selanjutnya implikasi
praktis dan teoritis dari hasil penelitian ini akan dikaji dan diikuti dengan beberapa

saran yang dapat dijadikan referensi untuk penelitian lanjutan.
5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan media sosial
YouTube terhadap kemandirian belajar mahasiswa Program Studi Kewirausahaan di
Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif (IFTK) Ledalero. Berdasarkan hasil analisis
data dan pembahasan yang telah dilakukan pada Bab 1V, dapat disimpulkan bahwa
pemanfaatan media sosial YouTube memberikan pengaruh yang positif dan signifikan
dalam mendukung kemandirian belajar mahasiswa. Hal ini ditunjukkan melalui hasil
uji regresi linear sederhana yang menghasilkan nilai signifikan sebesar 0,000 (lebih
kecil dari 0,05), nilai t hitung sebesar 12,985, serta koefisien regresi positif sebesar
0,814. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat
pemanfaatan YouTube dalam proses belajar, maka semakin tinggi pula tingkat
kemandirian belajar mahasiswa.

Dalam konteks pendidikan tinggi, khususnya di Program Studi
Kewirausahaan yang menuntut mahasiswa untuk bersikap aktif, kreatif, dan mandiri,

kehadiran YouTube sebagai media pembelajaran telah memberikan kontribusi yang
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nyata. YouTube tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi telah menjadi sarana yang
efektif bagi mahasiswa yakni sebagai sumber belajar alternatif yang mudah untuk
diakses, menarik secara visual dan audio, serta relevan dengan kebutuhan akademik
maupun dunia praktik kewirausahaan. Mahasiswa mampu memilih dan mengatur
sendiri materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan, minat, dan waktu yang
dimilikinya, yang merupakan ciri khas dari pembelajar mandiri.

Hasil deskriptif juga memperkuat temuan ini, di mana mayoritas responden
menilai bahwa YouTube bermanfaat dalam mendukung kemandirian belajar.
Mahasiswa memanfaatkan YouTube untuk memperkaya pemahaman materi kuliah,
khususnya dalam tugas-tugas praktik. Mereka menyisihkan waktu untuk mencari
tutorial yang berkaitan dengan materi pembelajaran, mencari konten-konten yang
relevan dengan kewirausahaan, dan video inspiratif bahkan menjadikan YouTube
sebagai rujukan dalam menghadapi tantangan pembelajaran yang tidak sepenuhnya
dapat dijelaskan dalam ruang kelas. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak lagi
bersikap pasif dalam menerima materi dari dosen, tetapi sudah berkembang menjadi
pembelajar aktif dan kritis.

Selain itu, kehadiran YouTube sebagai media pembelajaran juga memperkuat
penerapan berbagai teori pendidikan modern yang relevan, seperti teori Self-Directed
Learning (SDL), Contextual Teaching and Learning (CTL), Project Based Learning
(PBL), dan Quantum Learning. Teori-teori ini menekankan pentingnya peran aktif
mahasiswa dalam mengelola proses belajar, mengaitkan materi dengan hal praktis,
serta menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa YouTube sebagai bagian dari perkembangan
teknologi digital, mampu menjadi sarana efektif untuk mewujudkan prinsip-prinsip
tersebut dalam praktik pembelajaran sehari-hari.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa YouTube memiliki peran yang
penting dan strategis dalam membentuk kemandirian belajar mahasiswa Program
Studi Kewirausahaan IFTK Ledalero. Pemanfaatan media ini tidak hanya
meningkatkan akses terhadap informasi dan pengetahuan, tetapi juga mendorong

mahasiswa untuk mengembangkan sikap tanggung jawab, dan inisiatif. Dalam
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menghadapi tantangan dunia kerja yang kompetitif dan dinamis, kemandirian belajar
menjadi modal utama yang harus dimiliki oleh setiap mahasiswa, dan YouTube dapat
menjadi salah satu alat bantu yang mendukung tujuan tersebut secara efektif dan

berkelanjutan.
5.2. Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pemanfaatan media sosial
YouTube terhadap kemandirian belajar mahasiswa Program Studi Kewirausahaan
IFTK Ledalero, terdapat sejumlah implikasi penting yang dapat dimanfaatkan oleh
mahasiswa, dosen, dan pengelola program studi dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di lingkungan Prodi Kewirausahaan. Implikasi tersebut antara lain:

1. Pemanfaatan YouTube sebagai sarana penguatan kompetensi kewirausahaan

Mahasiswa Program Studi Kewirausahaan memiliki kebutuhan materi yang
bersifat aplikatif dan kontekstual. Hasil penelitian ini mengaplikasikan bahwa
YouTube dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang kaya akan konten praktis
seperti tutorial bisnis, simulasi usaha, simulasi wirausaha, dan kisah sukses pelaku
bisnis. Konten-konten tersebut dapat mendukung mahasiswa dalam memahami

konsep wirausaha secara lebih konkret.
2. Mendorong sikap mandiri dan proaktif dalam belajar

Temuan bahwa YouTube berpengaruh positif terhadap kemandirian belajar
menunjukkan bahwa mahasiswa Program Studi Kewirausahaan dituntut untuk tidak
hanya bergantung pada dosen atau bahan ajar formal, tetapi harus mampu secara aktif
mencari dan mengelola informasi yang relevan dengan bidang kewirausahaan. Hal ini
sejalan dengan karakter dasar seorang wirausahawan yang harus mempunyai inisiatif

tinggi, mandiri, dan siap menghadapi tantangan secara kreatif.
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3. Penguatan literasi digital dalam konteks Kewirausahaan

Mahasiswa Prodi Kewirausahaan perlu dibekali dengan keterampilan literasi
digital agar mampu menyaring dan memanfaatkan informasi yang ada di YouTube
secara bijak. Mereka harus mampu membedakan antara konten yang bermanfaat bagi
kebutuhan akademik dan wirausaha dan konten yang bersifat spekulatif dan tidak
bermanfaat. Kemampuan ini menjadi bagian penting dalam membentuk profil lulusan

yang siap berwirausaha di era digital.

4. Integrasi media YouTube dalam strategi pembelajaran Program Studi

Kewirausahaan

Penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran di Prodi Kewirausahaan
dapat dijadikan sebagai bagian dari metode pembelajaran inovatif. Dosen dan pihak
Program Studi dapat secara aktif mengintegrasikan konten YouTube dalam
pengajaran baik sebagai referensi tambahan maupun sebagai bagian dari tugas-tugas
kreatif mahasiswa, seperti membuat analisis video bisnis, membuat praktik statistik,

ulasan produk digital, atau membuat konten dan vlog kewirausahaan.
5. Menumbuhkan kepekaan terhadap tren dan inovasi

Dalam dunia usaha, mengenali tren merupakan salah satu kunci sukses.
YouTube menyediakan informasi dari berbagai negara dan pasar, yang bisa
dimanfaatkan mahasiswa untuk membentuk ide bisnis yang lebih inovatif dan

kontekstual dengan kebutuhan zaman.
6. Penguatan integrasi teknologi dalam visi Program Studi Kewirausahaan

Temuan ini mendukung perlunya Program Studi mengadopsi pendekatan
belajar berbasis media sosial agar sejalan dengan visi utama dari Prodi
Kewirausahaan yakni “berdaya saing dan mendorong ekonomi kreatif”. Penggunaan

YouTube bisa menjadi bagian dari strategi digitalisasi pembelajaran.
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7. Penyesuaian kurikulum dengan gaya belajar Mahasiswa Milenial dan Gen Z

Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa masa kini lebih tertarik belajar
dengan memanfaatkan media visual dan interaktif. Metode belajar Program Studi
Kewirausahaan bisa disesuaikan dengan cara belajar ini agar pembelajaran lebih

efektif dan relevan.
5.3. Saran

Berdasarkan temuan implikasi yang telah di uraikan, berikut ini ada beberapa
saran yang dapat menjadi acuan bagi berbagai pihak di Program Studi Kewirausahaan
IFTK Ledalero:

1. Perluas Cakupan Institusi Penelitian

Penelitian ini terbatas pada satu Program Studi di satu Institusi, sehingga bagi
peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian pada Prodi
Kewirausahaan di Institusi lain, atau menambah variabel baru seperti pengaruh
YouTube terhadap kreativitas atau prestasi akademik mahasiswa. Hal ini dapat
memberikan wawasan yang lebih luas mengenai peran media digital dalam

pendidikan Kewirausahaan.
2. Ekspansi Variabel Penelitian

Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk memasukkan variabel-
variabel tambahan seperti pengaruh platform media sosial lainnya selain YouTube,
serta faktor-faktor demografis seperti tingkat semester, usia, atau jenis kelamin

responden.
3. Penerapan Metode Penelitian Campuran

Disarankan untuk mengombinasikan pendekatan kuantitatif dengan metode

kualitatif. Selain menggunakan kuesioner, dapat dilakukan wawancara mendalam
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dengan responden terpilih serta observasi langsung terhadap pola penggunaan media
pembelajaran digital.

4. Mengembangkan Metode Analisis

Mengingat bahwa penelitian ini hanya menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode regresi linear sederhana, maka disarankan untuk peneliti selanjutnya
mengembangkan model analisis yang lebih kompleks seperti regresi berganda untuk
mengontrol variabel perancu (variabel yang memiliki hubungan dengan variabel

bebas dan variabel terikat, tetapi bukan variabel antara).
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Lampiran 2 Data Kuesioner

Data kuesioner ini menggunakan Skala Likert 1-4 dengan kriteria penilaian sebagai
berikut:

4 = Sangat Setuju

3 = Setuju

2 = Kurang Setuju

1 = Tidak Setuju

Setiap kolom (X hingga Y) merepresentasikan pertanyaan atau indikator tertentu,
sedangkan total X dan total Y merupakan jumlah skor dari seluruh pertanyaan untuk
setiap responden. Skor total mencerminkan tingkat persetujuan atau penilaian
responden terhadap objek yang diteliti, di mana skor lebih tinggi menunjukkan

respons yang lebih positif.

Berikut adalah data kuesioner yang telah diisi oleh responden:

4 4 4 4 4 4 4 28
4 4 4 4 4 4 4 28
4 4 4 4 4 4 3 27
4 4 4 4 4 4 3 27
4 4 4 4 4 4 4 28
3 3 4 3 3 3 3 22
4 4 4 4 4 4 4 28
4 4 4 4 4 4 4 28
4 4 4 4 3 4 3 26
3 3 3 2 3 3 3 20
3 4 3 3 3 3 3 22
3 3 3 3 3 3 3 21
4 4 3 3 4 3 4 25
4 4 3 3 3 3 3 23
3 4 3 3 3 3 3 22
3 3 3 3 3 2 3 20
3 3 3 3 3 2 1 18
4 4 4 4 4 4 4 28
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